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Kepala desa memegang peran penting dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, 

termasuk dalam menyelesaikan sengketa pertanahan yang sering terjadi di 

masyarakat. Sebagai pemimpin desa, kepala desa memiliki tugas utama untuk 

menyelenggarakan pemerintahan, melaksanakan pembangunan, dan 

memberdayakan masyarakat. Salah satu peran penting kepala desa adalah menjaga 

ketertiban dan keharmonisan di desa, termasuk dalam menyelesaikan sengketa yang 

terjadi di masyarakat melalui musyawarah dan mufakat. Kepala desa berwenang 

untuk menyelesaikan perselisihan melalui pendekatan ini, yang tidak hanya 

mengutamakan penyelesaian yang praktis tetapi juga budaya lokal yang 

mengedepankan harmoni antar warga. 

 

Dalam konteks sengketa pertanahan, kepala desa bertindak sebagai juru damai 

dengan mengidentifikasi akar masalah dan memfasilitasi komunikasi antar pihak 

yang bersengketa. Kepala desa juga memiliki akses terhadap data administrasi 

pertanahan yang penting untuk menilai keabsahan klaim para pihak yang 

bersengketa. Penyelesaian sengketa pertanahan di Desa Pulau Sewangi dilakukan 

secara non-litigasi, dengan kantor desa sebagai fasilitator. Proses penyelesaian 

dimulai dengan pengaduan dari pihak yang bersengketa, yang kemudian dipanggil 

untuk dilakukan pengkajian dan musyawarah guna mencari solusi yang adil bagi 

semua pihak. Kepala desa memastikan bahwa setiap penyelesaian dilakukan 

dengan netralitas dan keadilan, tanpa memihak pada salah satu pihak. 

 

Meskipun penyelesaian sengketa di tingkat desa lebih murah, cepat, dan menjaga 

hubungan sosial antarwarga, beberapa kendala tetap muncul. Salah satunya adalah 

kebuntuan dalam mencari solusi atau ketidakhadiran salah satu pihak yang 

bersengketa dalam proses penyelesaian. Untuk mengatasi hal ini, kepala desa sering 

berkoordinasi dengan pihak luar desa seperti Babinsa dan Bhabinkamtibmas. Selain 

itu, dalam sengketa tanah warisan, kepala desa melibatkan saksi-saksi yang tahu 

sejarah tanah tersebut, seperti tokoh masyarakat dan tokoh agama, untuk 

memberikan perspektif yang objektif dan solusi yang sesuai dengan nilai-nilai 

sosial dan agama setempat. 
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Kendala-kendala ini menunjukkan pentingnya peran kepala desa dalam menjaga 

kedamaian sosial melalui pendekatan berbasis musyawarah. Keberhasilan kepala 

desa dalam menyelesaikan sengketa pertanahan di tingkat desa, tanpa melibatkan 

pihak berwajib, mencerminkan pentingnya pendekatan lokal yang mengutamakan 

musyawarah untuk menciptakan solusi yang adil dan berkelanjutan. Hal ini tidak 

hanya memperkuat peran kepala desa dalam masyarakat, tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan warga terhadap pemerintah desa dan menjaga stabilitas sosial di desa. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran kepala desa dalam 

penyelesaian sengketa pertanahan di Desa Pulau Sewangi dan  bagaimana proses 

yang dilakukan untuk menyelesaikan konflik tanah antarwarga. Sengketa tanah 

yang terjadi di desa ini seringkali melibatkan pihak yang memiliki kepemilikan sah 

dan pihak yang merasa dirugikan, yang kemudian dapat memicu konflik sosial. 

Dalam hal ini, kepala desa berperan sebagai juru damai yang mengedepankan 

musyawarah dan mufakat, dengan tujuan untuk mencapai kesepakatan yang adil 

dan menjaga kedamaian antarwarga. Proses penyelesaian sengketa dilakukan 

melalui musyawarah dengan melibatkan berbagai pihak terkait, termasuk tokoh 

masyarakat dan pihak keamanan setempat, untuk memastikan transparansi dan 

keadilan dalam setiap langkah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

penyelesaian sengketa pertanahan di Desa Pulau Sewangi lebih mengutamakan 

pendekatan non-litigasi yang bersifat cepat dan efisien, namun menghadapi 

tantangan seperti ketidakhadiran pihak yang bersengketa serta kesulitan dalam 

menemukan solusi yang diterima semua pihak. Meskipun demikian, peran kepala 

desa sangat penting dalam menjaga kedamaian sosial dan memperkuat hubungan 

antarwarga dengan mengedepankan prinsip musyawarah sebagai landasan 

penyelesaian sengketa. 

 

Kata Kunci (keyword): Peran Kepala Desa, Penyelesaian Sengketa Pertanahan, 

Musyawarah mufakat 
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